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Kerangkakerja HAM Internasional

Hukum yang mempromostkan dan melindungi individu dan kelompok terhadap pelanggaran oleh pemerintah
atas hak-hak yang dijamin secara internasional
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/ INTERNATIONAL BILL OF RIGHTS 3

UDHR 1948

Universal Declaration of Human Rights (1948)
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (1948)

I
1
|
|
I
1

CAT 1948 ICESCR 1966

Kovenan Internasional tentang Hak-hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya (1966)

Hak-hak dasar
e "Hak yang melekat dan dimiliki oleh seseorang International Covenant on Economic, Social and
Convention Against Torture and other Cruel, Inhuman, or Cultural Rights (1966)

semata-mata karena ia adalah manusia" tanpa Degrading Treatment or punishment (1984)
memandang usia, asal etnis, lokasi, bahasa,

agama, etnis, atau status lainnya.
o Hak-hak tersebut tidak dapat dicabut, dan berlaku C RC 1 989 C E DAW 1 979 C RP D 200 6
di mana pun dan kapan pun Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Konvensi Hak Penyanqang Disabilitas (2006)
e Perlu diberlakukan empati Convention on the Rights of the Child (1989) cgfviﬁ??é"nai'nTtiQEﬁ’&%’l‘i?? o"fﬁ."él?;?of C°”Ve”"°”§2;2ﬁt§'§ ?;8536’3"”3 e
e Membebankan kewajiban kepada seseorang Discrimination Against Women (1979)
untuk menghormati hak asasi orang lain

e Tidak boleh diambil kecuali sebagai hasil dari IC MW 1 990

proses hukum yang adil berdasarkan keadaan
Konvensi Internasional tentang Hak Seluruh

tertentu Pekerja Migran dan Keluarganya (1990)
International Convention on the Right of All
Migrant Workers and Their Families (1990)

ICCPR 1966

Kovenan Internasional tentang Hak-Hak Sipil dan
Politik (1966)
International Covenant on Civil and Political Rights
(1966)

ICPPED 2006

Konvensl Internasional untuk Perlindungan Semua
Orang dari Penghilangan Paksa (2006)
International Convention for the Protection of All
Persons from Enforced Disappearance (2006)

ICERD 1965

Konvensi Internasional tentang Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi Rasial (1965)
International Convention on the Elimination of All
Forms of Racial Discrimination (1965)




ACAMAN

Keadaan berpotensi
merusak

Alam, kegiatan
manusia, sosial,
pandemi, teknologi, dsb

KAJIAN DAN
PEMETAAN RISIKO

KERENTANAN

Keadaan atau ciri-ciri
yang membuat rawan

Sosial ekonomis,
geologis, meteorologis,
dsb.

BAHAYA

Ketika ancaman
menjadi suatu peristiwa

PAPARAN

Ketika bahaya beririsan
dengan kerentanan

KEMAMPUAN

Kesanggupan untuk
mempertahankan diri
dan melenting balik
ketika mengalami
peristiwa berbahaya

Proses Bisnis

Penanggulangan Bencana

KEDARURATAN
KEMANUSIAAN

Mengatasi kegentingan
akibat kejadian bencana
terhadap kehidupan,
martabat, dan kesejahteraan
serta kemampuan

A

KETANGGUHAN
MANAJEMEN
RISIKO
PENCEGAHAN  PENGURANGAN MITIGASI

Mencegah risiko
baru dan tidak
memperburuk

yang sudah ada

Struktural: rekayasa rancang bangun
Non-struktural: kesadaran, pengetahuan, budaya, diklat kebijakan
Transfer: asuransi, reasuransi fasilitas kredit, dana cadangan

Mengurangi peluang
terjadinya peristiwa

Mengurangi dampak
yang mungkin timbul

berbahaya dari kejadian bahaya

KESIAPAN
Menyusun
kerangka kerja,
rencana, dan
prosedur respon
terhadap kejadian

MANAJEMEN
KEDARURATAN

TANGGAP
BENCANA
Menghentikan atau
mengendalikan
kejadian, imbas, dan
dampak dari kejadian
bencana

KESIAGAAN
Menyusun protokol
dan kontinjensi
pengerahan aset
dan proses respon
terhadap kejadian

MANAJEMEN
PEMULIHAN

PEMULIHAN
Mengembalikan fungsi,
membangun kembali,
berinvestasi untuk
ketangguhan kedepan



Kerangkakerja Humaniter Internasional

Seperangkat aturan yang mengikat semua pihak dalam konflik bersenjata yang bertujuan untuk membatasi dampak konflik bersenjata

DIBERLAKUKAN UNTUK SIAPA?

Humanity

e Negara (pihak-pihak yang terlibat dalam konflik dan IHL)
Proportionalj Distinction e Non-negara (pihak-pihak yang terlibat konflik)
e Individu (pihak-pihak yang terlibat dalam konflik: kombatan &
non-kombatan/sipil)
INTERNATIONAL
' HUMANITARIAN LAW LAW OF ARMED CONFLICT
Neutrality (Hague Law)

(Geneva Law)

Orang-orang tidak atau tidak lagi
berpartisipasi dalam pertempuran

Mengatur pelaksanaan permusuhan dan
membatasi metode dan sarana peperangan

IAC: International Armed Conflict
NIAC: Non International Armed Conflict

KONVENSI JENEWA (1949) Gas, biologis, e pemberontakan,pembebasan, separatis
e Terluka dan sakit di darat pemusnahan massal, e perang saudara
e Terluka dan sakit di laut kluster, ranjau darat, e konflik bersenjata non-internasional lainnya
e Tawanan perang bahan kimia, dll.
e Penduduk sipil dan yang di pendudukan ITD: Internal tension & disturbances
KONVENSI JENEWA (1977)
e Perlindungan dalam IAC REFUGEE LAW Reguler Migran
e Perlindungan dalam NIAC - o
Guiding Principles
on IDPs Ireguler Stateless Pengungsi

PENGADILAN TERHADAP PELANGGAR

Menuntut dan, jika perlu, menghukum
individu yang bertanggung jawab atau menyerahkan Prinsip-prinsip termasuk: Durable solutions, non-refoulement

mereka di pengadilan pidana internasional

Migrasi paksa




KOORDINASI

Penatakelolaan Respon
Kemanusiaan Global dan
Nasional




RanCan ban Un KOOFdlnaSI KemanUS|aan KOORDINASI ——> PELAPORAN a DUKUNGAN
(https://rchc-handbook.unocha.org/chapter-a.html)
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Rancangbangun Klaster Kemanusiaan

STRUKTUR

Health
WHO

Food Security

WFP & FAO

Logistics
WFP
Emergency
Telecom-
munications Nutrition
WFP o UNICEF
=
Education Humanitarian
UNICEF & & Emergency Protection
Save the Reliof 7 UNHCR
e Coordinator

Early Shelter
Recovery FRC
UNDP
Camp

UNHCR:

Water,

Coordination and Sanitation
Camp Management and Hygiene
IOM'/UNHCR: UNICEF

STRUKTUR

KLASTER NASIONAL
:> DALAM RESPONS COVID-19 400, g

° PENCARIAN DAN PERTOLONGAN (SAR)
BASARNAS DAN TNI

@ LOGISTIK
BNPB DAN KEMENTERIAN SOSIAL

@ PERLINDUNGAN DAN
PENGUNGSIAN
KEMENTERIAN SOSIAL DAN POLRI

& SARANA DAN PRASARANA
KEMENPU DAN PR

KESEHATAN

PUSAT KRISIS KESEHATAN,
KEMENTERIAN
KESEHATAN DAN

sub-klaster

DAN PENANGANAN,
EKERASAN BERBASIS

(]
GENDER DAN Y
PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN
KEMENTERIANSOSUAL
- KOORDINASI
DAN
Kelompok Kerja:
+ Bantuan Non Tunal ’ MANARMEN
DISABILITAS DAN TEMPAT
KELOMPOK
RENTAN UNGAN
LAINNYA (kmTP)

(10%) P DERLINDUNGAN
ANAK

PERLINDUNGAN
LANSIA, ORANG.
DENGAN

sub-klaster

PUSDOKKES POLRI

PEMULIHAN DINI
KEMENDAGRI DAN BNPB

 EKONOMI
KEMENTAN DAN KEMENKOP UKM
© PENDIDIKAN
KEMENDIKBUD DAN KEMENAG

SUB-KLASTER

https://www.humanitarianresponse.info/sites/www.humanitarianresponse.info/files/documents/files/20200623_presentasi_-_bpk_iyan_kusmadiana_-_ibu_idha_kurniasih_kemensos.pdf
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GRAND BARGAIN 1.0 (2016)

MENJEMBATANI KESENJANGAN, MENGATASI KEBUTUHAN, MENYAMPAIKAN BANTUAN

I worLD

-D (- EUMANITARIAN
UMMIT
"\p Istanbul 2016

WORKSTREAM
Co-

REVOLUSI PARTISIPASI Co-convenor mengkoordinasi masing-masing
Melibatkan penerima manfaat dalamWorkstream dan bertanggungjawab untuk

Data dan platform digital yang teratur pengambilan keputusan pelaksanaan komitmen - komitmen mereka. Ada dua
dan terbuka untuk umum CONVENOR pada masing-masing Workstream:
donor dan lembaga kemanusiaan

Convenor

LEBIH TRANSPARAN

PERENCANAAN DAN PENDANAAN
PELOKALAN MULTI-TAHUN :
. : : Eminent Person
@ Melalui kemitraan, keterlibatan Perencanaan bersama dan
koordinasi, pendanaan dan penguatan multi-tahun yang lebih fleksibel Bertanggungjawab untuk mendorong dan

kapasitas para pelaku lokal menggerakkan pencapaian komtmen-lomitmen

A\ BANTUAN BERBASIS TUNAI MENGURANGI EAR-MARKING

{ * @ « ) Mengembangkan model baru bantuan AR eL [FER R

Menambah porsi pendanaan yang

Y berbasis uang tunai berlaku umum dan tidak Menyediakan momentum dan memberikan
terikat sasaran padangan umum tentang proses Grand Bargain,
terdiri dari perwakilan dari tiap-tiap konstituensi:
o TINJAUAN FUNGSIONAL PENYEDERHANAAN PELAPORAN ECHO, UK, OCHA, WFP, IFRC, SCHR
06 Menggrangl tumpang tmd!h dgn .opgko Mengurangi kerumitan, volume dan
o manajemen dengan koordinasi digital kekerapan laporan bantuan Sekretariat

dsb.

PENGKAJIAN KEBUTUHAN BERSAMA

Melakukan pengkajian terkoordinasi,
menghimpun data digunakan bersama

Membantu Kelompok Fasilitasi memandu Grand
KERJASAMA B . bantu Co-C inakatk
KEMANUSIAAN-PEMBANGUNAN argain, membantu Co-Convenors meningkatkan
efisiensi dan dampak - termasuk di garis depan, dan
membantu kerjasama Penandatangan

&G04

Pengkajian dan strategi bersama
kemanusiaan - pembangunan



GRAND BARGAIN 2.0 (2021)

GRAND BARGAIN 2.0

TUJUAN STRATEGIS

Hasil kemanusiaan yang lebih baik untuk penduduk terdampak melalui peningkatan
efisiensi dan efektivitas dan akuntabilitas yang lebih besar dalam semangat
Quid pro Quo (manfaat bagi semua) yang relevan untuk semua konstituen

TUJUAN STRATEGIS

PRIORITAS PRIORITAS PEMUNGKIN 1 PRIORITAS PEMUNGKIN 2
Tercapainya jumlah memadai pendanaan berkualitas Dukungan lebih besar yang diberikan kepada kepemimpinan,
PEMUNGKIN untuk memungkinkan respons yang efektif dan efisien, penyampaian dan kapasitas perespon lokal dan partisipasi
memastikan visibilitas dan akuntabilitas komunitas terdampak dalam menangani kebutuhan kemanusiaan
Fleksibilitas, Kemitraan yang Akuntabilitas Penetapan Prioritas

-3 prediktabilitas, transparansi berkeadilan dan berprinsip dan Inklusi dan Koordinasi

< dan tracking

0: Pandanaan b

< lokal p

-

|

w

X

(14 oo

hapasitas

5 ha of kepaca

p—ri penduduk ardampak

Q. dampak pendanaan SE

x

<<

= Komitmen inti menuju

= transparansi lebih luas (1.2.), Komitmen inti menuju Komitmen inti menuju

mendukung porespon lokal, dukungan untuk pelaku pengkajian dan analisis
KAITAN DENGAN perencanaan multi-tahun, lokal (2.4.) meningkatkan bersama (5.1.) pelibatan dan
luwes, kolaboratif serta bantuan keuangan non-tunai akuntabilitas kepada
KOMITMEN INTI pendanaan multi-tahun (7.1), (3.1.) mengurangi komunitas terdampak (6.1.)
YANG DISETUJUI mengurangi penganggaran pengkajian oleh donor menguatkan irisan
PADA 2016/2018 terkunci (8.2), memadu secara individual (4.5) pembangunan dan
-sederhanakan pelaporan kemanusiaan

naratif (9.1)




Membentuk suara nasional/lokal
Mengangkat issue secara
konstruktif

Menagih komitmen Penandatangan

e Nominasi oleh Penandatangan

e Nominasi oleh pemangku
kepentingan

e Ditunjuk oleh Eminent Persons atau
Humanitarian Coordinator ?7?7?

64 Penandatangan 8 Workstream
Co-Convenor
o | Co-Convenor _

Co-convenor mengkoordinasi
masing-masing Workstream dan
bertanggungjawab untuk
pelaksanaan komitmen -
komitmen mereka. Ada dua
CONVENOR pada
masing-masing Workstream:
donor dan lembaga kemanusiaan

Pemerintah
NGOs

Lembaga PBB
Palang Merah
Inter-government

Forum/platforms
CSOs/NGOs

Kelompok

-

Indonesia
e Membantu Kelompok

momentum dan

Easilitasi Akademisi
. asiiitasi Palang Merah
memberikan padangan Mendorong dan e membantu Co-Convenors Lembaga PBB

meningkatkan efisiensi dan

umum tentang proses, menggerakkan Komunitas terdampak
terdiri dari perwakilan per?c?apaian dampak - termasuk di garis P
Sg::st’:;l?(;trl;? ECHO komitmen-komitmen J ?neepggég?unmeningkatkan

UK, OCHA, WFP, kerjasama Penandatangan

IFRC, SCHR dan non-member

KOMISI TETAP TIM

ANTAR LEMBAGA
(IASC)

KEMANUSIAAN
TINGKAT NEGARA

|
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Kelompok Fasilitasi JEll . ! Acuan
& SHERPA Sekretarial | Kemanusiaan
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GRAND BARGAIN 3.0 (2023)

Penatakelolaan dan Struktur

Duta-Duta Grand Bargain
Memimpin bidang-bidang khusus

BandanEan Transformasi

Partisipasi Pelokalan berkualitas Diseluruh sektor

dukungap

geaniue

Klp Fasilitasi Tataran Sherpa [l Sekretariat Grand Bargain
Kelompok Anggota Penandatangan 3 orang yang ditugasi mengemudikan

mewakili semua konstituensi proses, koordinasi, dan dukungan
pada para Duta, Klp Fasilitasi dan
penyusunan laporan tahunan yang

disederhanakan

PENATAKELOLAAN
STRUKTUR PENDUKUNG

Pertemuan Tahunan Kaukus-Kaukus

Diorganisasi dan dikoordinasi oleh Dapat diprakarsai oleh Duta atau oleh
Sekretariat Grand bargain Penandatangan Grand Bargain

Para
Penandatangan

LCHERCHER L EIES[IE]]

Oleh para penandatangan melalui NRG Komunitas Praktik
atau prakarsa lain yang dipimpin oleh : B
pelaku lokal untuk memastikan bahwa Dapat dibentuk sebagai piranti yang

perkembangan dan hasil Grand Bargain berguna untuk mendorong

dilaksanakan di tataran nasional perkembangan dan komitmen




Bidang Fokus 1

Tujuan Strategis

Grand Bargain Pasca 2023 z Juni 2023

CAK§2\N PENATAKELOLAAN
Duta-Duta Grand

. Bargain Sekretariat Grand Bargain
KeIL{aran. kemanusiaan yang mengemudikan | mendukung Duta-dutadan
lebih baik untuk penduduk proses -proses Kelompok Fasilitasi
terdampak melalui
perbaikan efisiensi,
efektivitas, akuntabilitas
dan penguatan kemitraan
melalui spiritimbalan yang
berkeadilan

Kelompok Fasilitasi pada level Sherpa memberi
anjuran kepada Duta-Duta dan Sekretariat

Tujuan Strategis

Kaukus Komunitas Kerja-kerja di
GRAND BARGAIN untuk praktik untuk e taran

Pasca2023 mengatasi membantu nasional

tantangan pencapaian

Kegiatan Tingkat Tinggi oo H
Peringatan 10 tahun Grand Bargain 2026 politis komitmen

Untuk mengenalikinerja dan mengkaji
kemajuan, dan menentukan apakah ada
kesepakatan untuk lanjut atau tidak

Lanjutan
dukungan untuk
prioritas
pemungkin

Mengkatalisasi
transformasi
diseluruh sistem

Bidang Fokus 2

Pertemuan tahunan
menghimpun progres dan
menyepakati prioritas ke depan

Pendanaan
Berkualitas
Pelokalan
Partisipasi
Anticipatory
Action
Kolaorasi
multi-sektor
Mekanisme
pendanaan
inovatif

Isu-Isu lapis sanding

Pelaporan Tahunan Mekanisme pendanaan
disederhanakan tentang bersama dari berbagai
milestones /indikator yang donor penandatangan
konkret dan terukur

AKUNTABILITAS

Risk - Sharing

SUMBERDAYA

A\




